
i

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN AIR KELAPA (Cocos nucifera L.) PADA
MEDIUM VACIN AND WENT TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET
ANGGREK DENDROBIUM (Dendrobium sp. Sw.) KULTIVAR ZAHRA 27

SECARA IN VITRO

(Skripsi)

Oleh

Harum Mutmainnah

JURUSAN BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS LAMPUNG
2019



ii

ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENAMBAHAN AIR KELAPA (Cocos nucifera L.) PADA
MEDIUM VACIN AND WENT TERHADAP PERTUMBUHAN PLANLET
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SECARA IN VITRO

Oleh

Harum Mutmainnah

Anggrek Dendrobium sp. merupakan tanaman hias yang banyak diminati oleh

masyarakat luas. Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 memiliki keunggulan yaitu

tekstur helaian bunga tebal, jumlah kuntum bunga banyak dan tangkai bunga

panjang serta kesegaran tahan lama. Banyaknya permintaan masyarakat untuk

tanaman hias ini menyebabkan peningkatan dalam proses produksi. Upaya dalam

memproduksi tanaman anggrek Dendrobium dalam jumlah banyak dan seragam

dapat dilakukan melalui teknik kultur jaringan dengan Zat Pengatur Tumbuh

(ZPT) alami yaitu air kelapa (Cocos nucifera L.). Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui konsentrasi air kelapa yang efektif untuk pertumbuhan dan

kandungan klorofil planlet Dendrobium secara in vitro. Rancangan percobaan

yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Penelitian ini

menggunakan medium Vacin and Went (VW) dengan penambahan air kelapa

(Cocos nucifera L.) pada 5 taraf konsentrasi, yaitu: 0 %, 8%, 16%, 24%, dan 32 %
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dengan 5 ulangan. Homogenitas ragam diuji dengan uji Levene kemudian

dianalisis menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5% dan uji lanjut BNJ

pada taraf nyata 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan air kelapa

(Cocos nucifera L.) pada medium Vacin and Went dengan konsentrasi 8%  efektif

terhadap pertumbuhan tunas planlet Dendrobium sp. dan belum memberi

pengaruh yang nyata pada kandungan klorofil planlet Dendrobium sp.

Kata kunci : Air Kelapa, Dendrobium sp., In Vitro, Pertumbuhan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia menjadi negara kedua setelah Brasil dengan tingkat kekayaan

plasma nutfah anggrek terbesar dengan jumlah jenis diperkirakan lebih

dari 5000. Selain memiliki bunga yang sangat mempesona, tanaman

anggrek juga dapat dibudidayakan karena Indonesia memiliki iklim yang

menunjang pertumbuhannya (Latif, 2003).

Anggrek merupakan salah satu tanaman hias dengan bentuk dan warna

bunga yang menarik sehingga menjadi daya pikat tersendiri bagi

masyarakat di Indonesia. Selain itu, tanaman anggrek juga memiliki nilai

ekonomi tinggi (Sarwono, 2002). Hal ini menyebabkan permintaan

masyarakat luas terhadap tanaman anggrek terus meningkat dari tahun ke

tahun yang berdampak langsung pada peningkatan produksi benih anggrek

(Ramadiana dkk., 2008).

Berdasarkan Anonymous (2017), perkembangan produksi anggrek di

Indonesia meningkat hingga mencapai 43,74 juta tangkai. Dari beberapa
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jenis anggrek, yang paling banyak dibudidayakan diantaranya adalah

Dendrobium, Cattleya, Vanda dan Oncidium.

Dendrobium menjadi salah satu jenis yang paling banyak dimanfaatkan

sebagai rangkaian bunga oleh para penggemar tanaman hias karena

tangkai bunga dari anggrek marga ini yang cenderung lentur, warna bunga

yang bervariasi serta kesegaran tanaman yang tahan lama (Widiastoety dan

Nurmalinda, 2010).

Produksi anggrek Dendrobium saat ini perlu ditingkatkan, mengingat

kebutuhan konsumen yang semakin meningkat dan juga potensi pasar

yang cukup besar sehingga menuntut ketersediaan tanaman anggrek

Dendrobium dalam jumlah yang besar dan jenis yang beragam. Tanaman

anggrek Dendrobium dapat diperbanyak melalui teknik pemuliaan

tanaman serta produksi bibit secara masal secara in vitro. Hal ini

dikarenakan biji anggrek memiliki ukuran yang sangat kecil dan tidak

memiliki endosperm yang mengakibatkan tanaman ini sulit diproduksi

secara normal (Yusnita, 2012).

Menurut George dkk. (2008), perbanyakan anggrek secara in vitro

memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi jika syaratnya terpenuhi yaitu

biji dan media kultur harus dalam kondisi aseptik dan memiliki kandungan

gula yang digunakan sebagai sumber energi dan nutrisi yang cukup serta

senyawa organik  sebagai zat pengatur tumbuh yang menunjang
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perkecambahan dan pertumbuhan tanaman. Zat pengatur tumbuh (ZPT)

yang digunakan dalam kultur in vitro dapat diperoleh secara alami dari

berbagai buah-buahan, salah satu diantaranya adalah kelapa. Air kelapa

memiliki peranan penting bagi tanaman budidaya dalam pertumbuhannya.

Penelitian sebelumnya oleh Natalini dan Sitti (2012) pada pengaruh air

kelapa pada multiplikasi tunas temulawak secara in vitro menunjukkan

bahwa konsentrasi air kelapa 16% berpengaruh efektif terhadap

pertumbuhan jumlah tunas temulawak.

Sejauh ini belum ada penelitian tentang efektivitas penambahan air kelapa

terhadap pertumbuhan planlet Dendrobium secara in vitro, sehingga

penelitian ini perlu dilakukan.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mengetahui konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif

untuk pertumbuhan planlet tanaman anggrek Dendrobium secara in

vitro.

2. Mengetahui kandungan klorofil planlet anggrek Dendrobium secara in

vitro setelah penambahan berbagai konsentrasi air kelapa.
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C. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai

air kelapa (Cocos nucifera L.) sebagai ZPT alami yang dapat membantu

mempercepat pertumbuhan planlet anggrek Dendrobium secara in vitro.

Selain itu, diharapkan informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat

memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama di

bidang pemuliaan tanaman serta ilmu terapan yang terkait.

D. Kerangka Pikir

Anggrek menjadi salah satu tanaman hias yang paling banyak diminati

karena memiliki bunga yang menarik.  Nilai ekonomi yang tinggi

menjadikan anggrek sebagai salah satu tanaman yang paling banyak

diproduksi di Indonesia. Selain itu, Indonesia memiliki iklim yang

menunjang untuk budidaya tanaman anggrek.

Anggrek Dendrobium memiliki keistimewaan dibandingkan dengan

anggrek yang lainnya yaitu warna bunga yang lebih bervariasi, tangkai

bunga yang lebih lentur serta memiliki kesegaran yang tahan lama.

Banyaknya permintaan masyarakat akan tanaman anggrek Dendrobium,

menjadikan budidaya tanaman ini meningkat. Untuk mengatasi permintaan

yang semakin meningkat maka perbanyakan tanaman ini dilakukan secara
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in vitro, agar didapatkan bibit dalam jumlah yang banyak dan seragam

dengan waktu yang relatif singkat. Teknik perbanyakan secara in vitro erat

kaitannya dengan Zat Pengatur Tumbuh yang digunakan sebagai sumber

energi dan nutrisi bagi tanaman. Akan tetapi, mahalnya harga dari ZPT ini

menjadikannya sulit digunakan oleh banyak kalangan sehingga untuk

mengatasi hal tersebut ZPT ini dapat digantikan dengan ZPT alami yang

berasal dari air kelapa.

Air kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan endosperma atau cadangan

makanan cair yang digunakan sebagai sumber  unsur hara bagi embrio. Air

kelapa yang baik digunakan dalam kultur jaringan yaitu air kelapa muda

yang daging buahnya masih berwarna putih dan bertekstur lunak.

Air kelapa mengandung beberapa hormon yang dapat digunakan sebagai

zat pengatur tumbuh alami. Hormon yang terkandung dalam air kelapa

diantaranya yaitu sitokinin, giberelin, dan auksin. Hormon tersebut yang

membantu pembentukan terhadap respon pertumbuhan tanaman. Selain

mengandung beberapa hormon, air kelapa juga mengandung beberapa

unsur  vitamin, glukosa, asam-asam amino dan asam-asam organik.



6

E. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Terdapat konsentrasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang efektif untuk

pertumbuhan planlet tanaman anggrek Dendrobium.

2. Terdapat peningkatan kandungan klorofil pada planlet anggrek

Dendrobium setelah penambahan berbagai konsentrasi air kelapa.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tanaman Anggrek Dendrobium

1. Klasifikasi

Klasifikasi tanaman anggrek Dendrobium dalam sistem klasifikasi

Cronquist (1981) sebagai berikut.

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Asparagales

Suku : Orchidaceae

Marga : Dendrobium

Jenis : Dendrobium sp.

2. Morfologi

a. Akar

Tanaman anggrek Dendrobium sp. merupakan epifit dengan akar

menempel pada tanaman lain. Sifat akarnya lemah sehingga

menyebabkan akar anggrek ini mudah patah. Memiliki bentuk

yang meruncing, licin dan sedikit lengket (Yusnita, 2010).
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b. Batang

Dendrobium mempunyai batang semu dengan bentuk yang tebal.

Batang ini dikenal dengan istilah pseudobulb (pseudo=semu,

bulb=batang yang menggembung). Batang ini berfungsi untuk

menyimpan makanan dan air sehingga tanaman mampu bertahan

dalam kondisi kering (Bose dan Battcharjdd, 1980).

c. Daun

Anggrek Dendrobium memiliki daun yang berbentuk lanset dengan

ujung daun yang tidak simetris. Daun tersusun berhadapan dan

bersilangan dalam dua baris (Sastrapradja, dkk., 1976). Menurut

William (1989), Dendrobium memiliki memiliki tipe pertumbuhan

daun evergreen yaitu tidak pernah menggugurkan daunnya.

d. Bunga

Dendrobium merupakan tanaman hias dengan varian bunga yang

sangat banyak. Struktur bunga Dendrobium terdiri dari sepal

(kelopak), mahkota, petal, labelum (lidah), dan bakal buah yang

terbentuk dari penyatuan putik dan benang sari (Gunawan,

1986).Struktur morfologi bunga anggrek Dendrobium disajikan

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Struktur bunga Dendrobium (Sumber: Parnata, 2005)

Bunga pada umumnya muncul pada ujung tunas, akan tetapi pada

anggrek Dendrobium dewasa bunga muncul pada ketiak daun.

Bunga ini memiliki dua organ kelamin yaitu organ kelamin jantan

(pollinia) dan organ kelamin betina (gymnostenum) (Widiastoety,

2005).

Tanaman anggrek Dendrobium kultivar Zahra 27 memiliki

keunggulan dibandingkan jenis anggrek Dendrobium yang lainnya

yaitu tekstur helaian bunga tebal, jumlah kuntum bunga banyak

dan tangkai bunga panjang, serta kesegaran tahan lama. Morfologi

bunga anggrek Dendrobium disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Bunga anggrek Dendrobium
(Sumber : Balai Penelitian Tanaman Hias Cianjur, 2011)
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3. Habitat

Pertumbuhan dan perkembangan Dendrobium dipengaruhi oleh faktor

biotik dan abiotik. Faktor abiotik yang mempengaruhi diantaranya

yaitu udara, suhu, kelembapan, sinar matahari dan air. Anggrek

Dendrobium dapat tumbuh dengan suhu udara minimum 210C-230C

dan maksimum 310C-340C. Dendrobium merupakan tanaman epifit

yang membutuhkan intensitas cahaya dan lama penyinaran yang

terbatas. Intensitas cahaya yang dibutuhkan oleh anggrek ini sekitar

1500-3000 footcandle (fc). Siang hari, saat matahari terik memiliki

intensitas cahaya sekitar 7000-10000 fc sehingga Dendrobium

membutuhkan naungan untuk mengurangi intensitas cahaya yang ada

(Anonymous, 2005).

B. Kultur Jaringan

Kultur jaringan dalam bahasa asing sering disebut tissue culture.

Kultur jaringan adalah suatu teknik untuk mendapatkan tanaman baru

dengan cara mengisolasi salah satu bagian dari tanaman sehingga

didapatkan individu yang sama dengan induknya. Teknik kultur

jaringan ini bertujuan untuk mendapatkan tanaman baru dengan

jumlah yang banyak dalam waktu yang relatif singkat. Kultur jaringan

diutamakan bagi varietas-varietas unggul yang baru dihasilkan

(Abbas, 2009).
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Pelaksanaan teknik kultur jaringan pertama kali dikemukakan oleh

Schwan dan Schleiden berdasarkan teori sel yaitu bahwa sel

mempunyai kemampuan autonom, bahkan mempunyai kemampuan

totipotensi (Soeryowinoto, 1991).

Ada beberapa tahapan dalam teknik in vitro untuk mengembangkan

bahan awal tanaman hingga didapatkan tanaman yang lengkap dan

siap dipindah ke medium tanah, yaitu : pemeliharaan terhadap sumber

tanaman yang akan digunakan, penanaman pada medium yang sesuai,

pembentukan tunas dan akar hingga terbentuk planlet, aklimatisasi

yaitu adaptasi tanaman baru secara in vivo, serta pemindahan tanaman

pada medium tanah. Dalam pelaksanaannya, teknik kultur jaringan

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu sumber eksplan, zat pengatur

tumbuh (ZPT), medium, hormon, serta lingkungan fisik dilakukannya

kultur jaringan (Nurcahyani, 2015).

Eksplan merupakan bagian dari tubuh atau jaringan pada tumbuhan

yang digunakan sebagai bahan kultur. Pemilihan eksplan dalam teknik

kultur jaringan harus dilakukan dengan tepat agar tingkat

keberhasilannya tinggi. Beberapa aspek harus diperhatikan

diantaranya yaitu kondisi fisiologi tanaman, karakteristik genetik dan

epigenetik tanaman, serta eksplan dalam kondisi bebas patogen

(Hartmann dkk., 2002).
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Komponen utama yang dibutuhkan dalam teknik kultur jaringan

adalah sumber eksplan. Keberhasilan teknik in vitro ini sangat

dipengaruhi oleh ukuran dari eksplan yang digunakan. Apabila

eksplan yang digunakan terlalu kecil maka daya tahan eksplan akan

sangat kecil, sedangkan jika eksplan terlalu besar maka akan sulit

didapatkan eksplan steril. Selain itu, pertumbuhan dan perkembangan

eksplan juga sangat dipengaruhi oleh medium yang digunakan untuk

penanaman (Gunawan 1987).

Perbanyakan Dendrobium melalui kultur jaringan dapat dibagi dalam

tiga tahapan yaitu transformasi meristem ke dalam bentuk Protocorm

Like Bodies (PLBs), memisahkan PLBs menjadi bagian kecil serta

menumbuhkan PLBs untuk menjadi tanaman sempurna (Pierik, 1987).

C. Medium Tanam

Kultur jaringan tanaman anggrek dapat dilakukan dengan

menggunakan beberapa medium diantaranya yaitu Knudson C, Vacin

and Went (VW), dan Murashige and Skoog (MS) dengan ukuran ½

MS atau penuh (full strength- MS macronutrient). Selain formulasi

tersebut, kultur jaringan juga dapat menggunakan medium dasar

alternatif seperti pupuk daun Growmore yang banyak beredar

diantaranya yaitu Growmore dan Hyponex (Yulika, 2007).
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Lingkungan yang cocok sangat ditekankan pada kegiatan perbanyakan

vegetatif secara in vitro agar eksplan yang ditanam dapat tumbuh dan

berkembang dengan baik. Medium kultur jaringan yang dianggap

paling cocok digunakan untuk kultur in vitro tanaman anggrek yaitu

medium Vacin and Went (Osman dan Prasasti, 1991). Medium ini

ditemukan pada tahun 1949 oleh Vacin dan Went yang digunakan

khusus sebagai medium tanaman anggrek (Gunawan, 1987).

D. Air Kelapa

Air kelapa (Cocos nucifera L.) mengandung beberapa komponen

penting didalamnya yaitu ion-ion organik (klorin, magnesium,

tembaga, fosfat, kalium, sodium, dan sulfur), komponen nitrogen,

asam amino, enzim (katalase, dehidrogenase, diastase, peroxidase, dan

RNA polymerase), asam fosfat, vitamin (biotin, asam folik, niasin,

asam pentotenat, riboflavin, piridoksin, dan tiamin), gula (fruktosa,

glukosa, dan sukrosa), dan hormon pertumbuhan (auxin, sitokinin, dan

giberelin) (Arditti, 2008).

Air kelapa yang paling baik digunakan untuk penerapan kultur

jaringan adalah air kelapa muda yang daging buahnya berwarna putih

dan belum keras (Haryadi dan Pamenang, 1983). Air kelapa muda

mempunyai kandungan kimia yang menunjukkan komposisi ZPT

diantaranya yaitu sitokinin (kinetin) sebesar 273,62 mg/L dan zeatin
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290,47 mg/L, auksin (IAA) sebesar 198,55 mg/L, dan vitamin yang

dapat digunakan untuk substitusi vitamin sintetik yang terkandung

dalam medium MS, kandungan unsur hara makro dan mikro (Kristina

dan Syahid, 2012).

Kandungan sitokinin dalam air kelapa yaitu berupa kinetin yang

berfungsi dalam perluasan daun, proses perkecambahan biji, dan

penundaan proses penuaan tanaman, serta trans-zeatin yang berfungsi

menginduksi regenerasi kalus dalam jaringan tanaman (Yong dkk.,

2009). Selain itu, sitokinin juga berfungsi sebagai pemicu sitokinesis

yaitu penambahan plasma sel dengan diikuti pertumbuhan

pemanjangan sel sehingga terjadi peningkatan jumlah sel.

Pembentukan tunas, akar dan lainnya pada tanaman diakibatkan oleh

spesialisasi organ pada saat perkembangan sel atau jaringan (Kasli,

2009). Selain itu, air kelapa juga mengandung auksin berupa IAA

yang berfungsi untuk memberi sinyal pada lingkungan seperti cahaya

dan gravitasi, dan regulasi pada proses percabangan tunas dan akar

(Yong dkk., 2009).

Selain digunakan sebagai minuman yang menyegarkan, air kelapa

juga sudah banyak diaplikasikan sebagai obat yang telah dibuktikan

secara ilmiah. Selain itu, air kelapa juga banyak diaplikasikan secara
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tradisional sebagai suplemen pertumbuhan pada jaringan tanaman

budidaya (Yong dkk., 2009).

Hasil penelitian Indriani (2014), menyatakan bahwa interaksi yang

paling optimal dalam meningkatkan tinggi tunas krisan sebesar 5,03-

6,57 adalah BA 0 ppm dan 1 ppm yang diinteraksikan dengan air

kelapa sebesar 5%, dan interaksi yang paling optimal dalam

meningkatkan jumlah tunas dan jumlah daun adalah BA 0,5 ppm yang

diinteraksikan dengan air kelapa 5% dan 15%. Hal yang sama juga

diteliti oleh Seswita (2010) dengan menambahkan air kelapa dan

menunjukkan bahwa pada konsentrasi 15% sebagai substitusi ZPT

sintetik Benzyl Adenin menghasilkan multiplikasi tunas temulawak

terbaik in vitro dengan rata rata 3,4 tunas dalam waktu 2 bulan.

E. Biosintesis Klorofil

Menurut Salisbury dan Ross (1991), klorofil merupakan pigmen hijau

yang berperan dalam fotosintesis. Pigmen hijau tersebut berasal dari

proplastida atau plastida yang belum dewasa dan hampir tidak

berwarna.

Klorofil dalam plastida ini memiliki tiga fungsi utama pada proses

fotosintesis yaitu sebagai pemicu fiksasi CO2 sehingga dihasilkan
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karbohidrat, memanfaatkan energi matahari, serta sebagai penyedia

energi bagi ekosistem (Campbell dkk, 2002).

Sifat fisik yang dimiliki klorofil yaitu mampu menyerap dan

memantulkan cahaya dengan gelombang yang berlainan atau

berpendar, sedangkan sifat kimia yang dimiliki klorofil yaitu tidak

dapat larut di dalam air, tetapi mampu larut dalam pelarut organik

yang lebih besar seperti etanol dan kloroform. Klorofil mampu

menyerap sinar yang berwarna biru dan merah dengan panjang

gelombang 400-700 nm (Dwidjoseputro, 1994).

Jumlah penangkapan cahaya pada sintesis klorofil yang terjadi di daun

tergantung pada faktor lingkungan dan genetik yang ada pada spesies

diantaranya yaitu cahaya, gula, air, karbohidrat, faktor genetik,

temperatur, dan unsur-unsur seperti: N, Fe, Mg, Mn, Cu, Zn, S, dan

Oksigen. Unsur hara makro yang sangat mempengaruhi sintesis

protein yaitu nitrogen (Hendriyani dan Nantya, 2009).

Terdapat 2 macam klorofil pada tanaman tingkat tinggi yaitu klorofil a

(C55H72O5N4Mg ) berwarna hijau tua dan klorofil b (C55H70O6N4Mg)

berwarna hijau muda. Struktur klorofil a dan b disajikan pada

Gambar 3.
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Gambar 3 . Struktur klorofil (a). Klorofil a, (b). Klorofil b (Nio Song dan Banyo, 2011).

Menurut Homayoun dkk., (2011), sintesis protein sangat dipengaruhi oleh

ketersediaan air dan unsur hara di dalam tanah. Klorofil yang ada pada

tanaman akan meningkat pada saat hujan dan sebaliknya, ketika kondisi

gersang klorofil yang ada pada tanaman akan menurun. Sehingga

diketahui bahwa jumlah klorofil dalam daun dapat dipertahankan dengan

cukupnya kadar air yang dimiliki tanaman.

F. Pertumbuhan

Salah satu ciri tanaman sebagai makhluk hidup yaitu kemampuan untuk

tumbuh dan berkembang. Pertumbuhan tanaman merupakan perubahan sel

tanaman menjadi lebih besar hingga membentuk jaringan dan organ

(Suarna, 1993).

Pertumbuhan tanaman ditentukan oleh peningkatan berat kering, tinggi

tanaman, dan diameter batang. Pertumbuhan vegetatif tanaman terdiri dari

BA
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tiga tahap yaitu pembelahan sel, pemanjangan sel, dan diferensiasi sel.

Ketiga proses ini akan terjadi di dalam perkembangan batang, daun, dan

sistem perakaran (Harjadi, 2003).

Menurut Winaya (1993) pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh beberapa

faktor diantaranya yaitu faktor genetik dan faktor luar (lingkungan). Faktor

genetik terjadi di dalam organ tanaman yang merupakan turunan dari

induk tanaman, sedangkan faktor luar merupakan semua faktor yang

terdapat di sekitar tanaman (lingkungan) seperti tanah, air, dan iklim.

Pertumbuhan tanaman erat kaitannya dengan kandungan air di dalamnya.

Kekurangan air pada tanaman akan menyebabkan terganggunya proses

fisiologis, biokimia, anatomi dan morfologi tanaman. Air merupakan salah

satu komponen penting dalam proses fotosintesis, sehingga kurangnya air

pada tanaman akan menghambat proses fotosintesis yang menyebabkan

tanaman memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan tanaman

yang tumbuh normal (Nurcahyani, 2016).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai bulan Desember

2018 di Laboratorium Botani (ruang penelitian in vitro), Jurusan Biologi,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air

Flow Cabinet (LAF) merk ESCO digunakan sebagai tempat

melakukan penanaman eksplan atau subkultur tunas pada medium

dalam botol, scalpel, autoclave digunakan sebagai alat sterilisasi

basah, bunsen, pinset, gunting kultur, cawan petri, beaker glass 1000

ml, gelas ukur volume 100 ml, erlenmeyer, labu ukur, pipet tetes,

hotplate,magnetic stirrers, timbangan analitik, kompor, panci, botol

kultur, pH meter, tissue, pengaduk, aluminium foil, plastik wrap, karet
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gelang, kertas Whatman No 1, spektrofotometer, mortar, mistar, korek

api, dan kamerahandphone.

2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah planlet Dendrobium sp.kultivar

Zahra 27 yang diperoleh dari Laboraturium kultur jaringan Balai

Penelitian Tanaman Hias Cianjur, medium Vacin and Went “use

ready”, agar merk swallow 7 g/ L, gula 30 g/ L, KOH 1 N, HCL 1 N,

air kelapa muda konsentrasi 0% (kontrol), 8%, 16%, 24%, dan 32%,

larutan Plant Preservative Mixtur (PPM) 0,5 ml/L medium, alkohol

70% dan 96%, aquades, dan spirtus.

C. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan satu faktor yaitu konsentrasi air kelapa yang

terdiri atas 5 taraf perlakuan : 0 %, 8%, 16%, 24%, dan 32 %. Masing-

masing konsentrasi dilakukan 5 kali ulangan dan setiap ulangan terdiri dari

3 planlet Dendrobium sp. kultivar Zahra 27 dalam setiap botol kultur. Tata

letak satuan percobaan disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tata letak satuan percobaan setelah pengacakan

AK1U4 AK0U2 AK3U5 AK4U1 AK2U4

AK4U3 AK2U1 AK0U4 AK3U2 AK1U5

AK0U1 AK1U3 AK2U5 AK4U2 AK3U3

AK3U4 AK4U5 AK0U3 AK1U1 AK2U2

AK1U2 AK3U1 AK2U3 AK0U5 AK4U4

Keterangan :
AK0 : Konsentrasi air kelapa 0% (Kontrol)
AK1 : Konsentrasi air kelapa 8%
AK2 : Konsentrasi air kelapa 16%
AK3 : Konsentrasi air kelapa 24%
AK4 : Konsentrasi air kelapa 32%
U1-U5 : Ulangan ke-1 sampai ke-5

D. Bagan Alir Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap, diantaranya : 1) Penentuan

konsentrasi air kelapa untuk pertumbuhan planlet Dendrobium sp. kultivar

Zahra 27 secara in vitro,  2) Penanaman planlet Dendrobium sp. ukuran  ±

2 cm ke dalam medium Vacin and Went yang telah ditambahkan air kelapa

sesuai konsentrasi, 3) Pertumbuhan yang terjadi pada planlet Dendrobium

sp. meliputi persentase jumlah planlet hidup dan visualisasi planlet, tinggi

tanaman, jumlah tunas, jumlah daun, kandungan klorofil a, b, dan total.

Tahap penelitian disajikan dalam bentuk bagan alir seperti pada Gambar

4.
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Gambar 4. Bagan alir penelitian

Perlakuan Indikator Luaran

Pembuatan
Medium VW
dengan
penambahan air
kelapa berbagai
konsentrasi.

Medium yang
digunakan tidak
kontaminasi,
tidak terlalu
padat atau cair.

Medium tanam
Dendrobium sp.
berjumlah
banyak untuk
stok pengujian.

Penanaman
planlet
Dendrobium sp.
ke dalam
medium VW +
air kelapa.

Munculnya
tunas dan daun
pada planlet
Dendrobium sp.

Adanya
pengaruh air
kelapa terhadap
pertumbuhan
planlet
Dendrobium sp.

Parameter planlet
berupa
kandungan
klorofil a, b, dan
total serta
analisis
pertumbuhan.

Terjadi
pembentukan
klorofil a, b,
dam total serta
pertumbuhan
berupa tinggi,
tunas dan daun.

Terdapat
peningkatan
klorofil a, b, dan
total serta
pertumbuhan
pada planlet
Dendrobium sp.
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E. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi beberapa langkah sebagai berikut :

1. Sterilisasi

a. Sterilisasi Alat

Alat-alat yang akan digunakan untuk penelitian disiapkan

kemudian dicuci dengan air bersih dan deterjen, kemudian alat

yang terbuat dari kaca dibungkus dengan kertas, selanjutnya

disterilkan ke dalam autoclave pada temperatur 121oC selama 20

menit. Setelah disterilkan di dalam autoclave, alat penanaman

berupa pinset dan gunting direndam dengan alkohol 96% lalu

dipanaskan diatas nyala api bunsen hingga membara tujuannya

agar tetap steril saat penanaman berlangsung.

b. Sterilisasi Laminar Air Flow

Sterilisasi dilakukan di dalam Laminar Air Flow. Kabel Laminar

Air Flow disambungkan dengan arus listrik, dan sinar UV

dibiarkan menyala selama 45 menit, lalu blower dan lampu

dinyalakan, serta permukaan Laminar Air Flow disemprotkan

alkohol 70% dan selanjutnya dinding Laminar Air Flow

dibersihkan dengan tissue hingga bersih.
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2. Pembuatan Medium Tanam

a. Pembuatan Medium Kontrol (0%)

Medium yang digunakan dalam penelitian ini adalah Vacin and

Went (VW) “use ready”. Pembuatan medium 1 L dibutuhkan VW

sebanyak 1,67  gram. Untuk memudahkan pembuatan medium

dengan 5 taraf konsentrasi yang berbeda maka VW 1,67 gram

tersebut dibagi menjadi 5 bagian sehingga menjadi 0,344 g/ 200ml.

Selanjutnya dicampurkan dengan gula 30 g/L yang sudah dibagi 5

bagian menjadi 6 g/ 200ml, lalu ditambahkan arang aktif 2 g/L

yang sudah dibagi 5 bagian menjadi 0,4 g/ 200ml. Kemudian

ditambahkan akuades ±200 ml dan dilarutkan ke dalam beaker

glass dengan menggunakan magnetic stirrer dan diletakkan diatas

hotplate. Selanjutnya medium dimasukkan kedalam panci dan

diukur pH nya sampai 5,7 (jika medium terlalu basa ditambahkan

HCl 1 N, namun jika terlalu asam ditambahkan KOH 1 N).

Agar sebanyak 7 gram yang telah dibagi menjadi 5 bagian

sehingga menjadi 1,4 g/L dimasukkan kedalam panci (diaduk) lalu

dimasak hingga medium mendidih. Selanjutnya, medium

dituangkan kedalam botol kultur yang sudah steril dengan takaran

25 ml untuk 7 botol kultur.  Kemudian medium disterilisasi dengan

menggunakan autoclave pada tekanan 17,5 psi dan temperatur

121oC selama 15 menit.
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b. Pembuatan Medium Perlakuan

Pembuatan medium perlakuan dilakukan dengan cara medium VW

sebanyak 0,344 gr/ 200ml dicampurkan dengan gula sebanyak 6 g/

200 ml, lalu ditambahkan arang aktif  0,4 g/ 200 ml. Selanjutnya

ditambahkan akuades ±100 ml dan dilarutkan ke dalam beaker

glass dengan menggunakan magnetic stirrer dan diletakkan diatas

hotplate. Kemudian medium tersebut ditambahkan air kelapa

dengan konsentrasi 8%, 16%, 24% dan 32% sebanyak ±100 ml.

Selanjutnya medium dimasukkan kedalam panci dan diukur pH

nya sampai 5,7 (jika medium terlalu basa ditambahkan HCl 1 N,

namun jika terlalu asam ditambahkan KOH 1 N).

Agar sebanyak 1,4 gram dimasukkan kedalam panci lalu dimasak

hingga medium mendidih. Selanjutnya, medium dituangkan

kedalam botol kultur yang sudah steril dengan takaran 25 ml untuk

7 botol kultur. Kemudian medium disterilisasi dengan

menggunakan autoclave pada tekanan 17,5 psi dan temperatur

121oC selama 15 menit. Sebelum digunakan, medium diinkubasi

selama 3-4 hari pada suhu ruang 22oC untuk memastikan medium

terhindar dari kontaminasi dan dapat digunakan.

3. Penanaman

Planlet yang digunakan adalahDendrobium sp. yang berukuran ± 2 cm.

Penanaman Dendrobium dilakukan dengan cepat dan hati-hati untuk
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mencegah terjadinya kontaminasi pada tanaman. Planlet dikeluarkan

dari botol kultur dengan pinset steril satu persatu, lalu dibersihkan dan

dicuci dengan akuades steril didalam erlenmeyer selama 5 menit.

Selanjutnya planlet dicuci kembali dengan bayclean sebanyak 10 ml

selama 3 menit dan dibilas kembali dengan akuades 100 ml sebanyak 2

kali. Planlet yang sudah dicuci diletakkan di atas cawan petri

kemudian ditanam pada medium perlakuan yang berisi 25 ml/botol.

Setiap botol kultur terdiri dari 2 eksplan lalu tutup botol tersebut di

atas nyala api bunsen, lalu bagian tutup botol dibungkus dengan plastik

wrap. Botol kultur yang telah ditanami eksplan disimpan di rak dalam

ruang kultur dengan pencahayaan optimal dan suhu 220C.

4. Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan setiap 10 hari sekali selama 4

minggu. Parameter yang diamati dan diukur dalam penelitian ini terdiri

dari:

a. Persentase Jumlah Planlet Hidup

Rumus yang digunakan untuk menghitung jumlah planlet

Dendrobiumyang hidup (Nurcahyani dkk., 2014) :x100%

b. Tinggi Planlet

Tinggi planlet diukur menggunakan milimeter block dimulai dari

bagian pangkal planlet sampai titik tumbuh.
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c. Jumlah Tunas

Dihitung jumlah tunas yang terbentuk pada setiap planlet.

d. Jumlah Daun (helai)

Dihitung jumlah daun yang terbentuk untuk setiap planlet.

e. Analisis Kandungan Klorofil

Perhitungan pada analisis kandungan klorofil dilakukan pada hari

terakhir pengamatan. Bahan untuk analisis kandungan klorofil

menggunakan daun planlet yang sudah diberi perlakuan dengan air

kelapa menggunakan metode spektrofotometer. Daun planlet

sebanyak 0,1 g dihilangkan ibu tulang daunnya, kemudian digerus

dengan mortar dan ditambah 10 mL etanol. Larutan disaring

menggunakan kertas Whatman No. 1 dan dimasukkan ke dalam

flakon lalu ditutup rapat. Larutan sampel dan larutan standar

(ethanol) di ambil sebanyak 1 mL, dimasukkan dalam kuvet.

Setelah itu dilakukan pembacaan serapan dengan spektrofotometer

UV pada panjang gelombang (λ) 648 nm dan 664 nm dengan tiga

kali ulangan setiap sampel. Kadar klorofil dihitung dengan

menggunakan rumus menurut Miazek (2002) yaitu sebagai berikut.

Klorofil total = 5,24 λ664 + 22,24 λ648 mg/l

Klorofil a = 13,36 λ664 – 5,19 λ648 mg/l

Klorofil b = 27,43 λ648 – 8,12 λ664 mg/l
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5. Analisis Data

Data yang diperoleh dari pertumbuhan planlet selama perlakuan

dengan penambahan air kelapa berupa data kualitatif dan data

kuantitatif. Data kualitatif disajikan dalam bentuk deskriptif

komparatif dan didukung foto. Data kuantitatif yang diperoleh dari

setiap parameter dihomogenkan dengan menggunakan uji Levene

kemudian dianalisis dengan menggunakan metode Analisis Ragam

pada taraf nyata 5% dan uji lanjut dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur)

pada taraf nyata 5%.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan  maka didapatkan kesimpulan

sebagai berikut :

1. Pemberian air kelapa (Cocos nucifera L.) pada konsentrasi 8% efektif

dalam meningkatkan pertumbuhan tunas planlet Dendrobium sp.

kultivar Zahra 27.

2. Pemberian air kelapa (Cocos nucifera L.) belum memberikan pengaruh

yang nyata padakandungan klorofil planlet Dendrobium sp. kultivar

Zahra 27.

B. Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas penambahan

air kelapa (Cocos nucifera L.) terhadap pertumbuhan planlet Dendrobium

sp. kultivar Zahra 27 dengan memperpanjang waktu pengamatan.
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